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ABSTRAK

Sari, Dewi Komala. 2024. Implementasi Program Imtaq Dalam Membentuk Sikap
Disiplin Siswa SMA Negeri 1 Malang. Skripsi, Program Studi Pendidikan
Agama Islam, Fakultas Agama Islam, Universitas Islam Malang.
Pembimbing 1: Dr. lka Ratih Sulistiani, M.Pd. Pembimbing 2: Dr.
Muhammad Fahmi Hidayatullah, M.PdI

Kata Kunci: Implementasi, Program Imtaq, Sikap Disiplin.

Sikap disiplin sangatlah penting bagi siswa agar bisa mencapai hasil belajar
secara optimal serta siswa dapat mendalami pendidikan religius, sehingga dapat
menumbuhkan sikap yang baik, jujur, tanggung jawab, amanah, suportif dan tekun
beribadah. Maka dari itu pihak sekolah menerapkan kegiatan program imtaq yang
mempunyai tujuan potensi agar siswa bisa terus berkembang dalam sebuah karakter
kedisiplinan. Kegiatan program imtag merupakan pendidikan yang dijalankan
bukan pada jam mata pelajaran, yang mana memiliki tujuan agar semua potensi
yang dimiliki siswa bisa terus berkembang. Disamping itu kegiatan ini bisa
dijadikan wadah untuk penyaluran minat, hobi yang harapannya bisa menambah
kepercayaan diri dan mengasah daya kreativitas yang dimiliki siswa. Tujuan
penelitian ini adalah (1). Mendeskripsikan perencanaan program imtagq dalam
membentuk sikap disiplin siswa di SMA Negeri 1 Malang (2). Mendeskripsikan
pelaksanaan program imtaq dalam membentuk sikap disiplin siswa SMA Negeri 1
Malang (3). Mendeskripsikan evaluasi penerapan program imtaq dalam
membentuk siskap disiplin siswa SMA Negeri 1 Malang.

Studi yang dilaksanakan ini memakai pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian studi kasus. Sedangkan teknis pengumpulan data yang di gunakan adalah
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sementara teknis analisis data yang di
gunakan melalui beberapa tahap, yaitu pengumpulan, reduksi, penyajian dan
penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa implementasi program imtaq untuk
membentuk sikap disiplin siswa SMA Negeri 1 Malang yakni: menentukan tujuan
untuk mencapai pendidikan non akademik hal ini diwujudkan dengan adanya
program ektrakulikuler keagamaan yang dilaksanakan beberapa metode yaitu:
metode diskusi pada kegiatan pondok ramadhan, begitu pula pada kegiatan PHBI
menggunakan metode pengorganisasian dan yang terakhir menggunakan metode
menghafal pada saat tausiyah berlangsung kemudian, evaluasi tersebut dilakukan
oleh pembina imtaq di SMA N 1 Malang ini dengan menekankan tindakan penilaian
berwujud pengamatan terhadap kedisiplinan keseharian siswa melalui kegiatan
program imtag yang bisa mengungkapkan keberhasilan disiplin dalam kegiatan
tersebut. Dan evaluasi program imtaq dalam membentuk sikap disiplin ini agar
peserta didik antusias dalam mengikuti kegiatan tersebut dan disiplin menjalankan
aturan sekolah merupakan suatu hal yang bermanfaat. Penelitian ini diharapkan
agar pembina dan anggota program imtaq SMA Negeri 1 Malang hendaknya lebih
semangat dalam melaksanakan program yang sudah di sepakati supaya senantiasa
mengutamakan pendidikan karakter terutama dalam kedisiplinan agar menjadi
lembaga sebagai salah satu model dalam mengimplementasikan sikap kedisiplinan
bagi peserta didik.
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ABSTRACT

Sari, Dewi Komala. 2024. Implementation of the Imtaq Program in Shaping the
Discipline Attitude of SMA Negeri 1 Malang Students. Thesis, Islamic
Religious Education Study Program, Faculty of Islamic Religion, University
of Islam Malang. Supervisor 1: Dr. Ika Ratih Sulistiani, M.Pd. Supervisor 2:
Dr. Muhammad Fahmi Hidayatullah, M.PdI

Keywords: Implementation, Imtaq Program, Discipline Attitude.

Discipline is very important for students in order to achieve optimal learning
outcomes and students can delve into religious education, so that they can cultivate
a good, honest, responsible, trusted, supportive and diligent attitude in worship.
Therefore, the school implements imtaq program activities that have potential goals
so that students can continue to develop in a disciplined character. Imtaq program
activities are education that is carried out not during subject hours, which has the
goal of allowing all the potentials of students to continue to develop. Besides that,
this activity can be used as a forum for the distribution of interests, hobbies which
are expected to increase confidence and hone students' creativity. The objectives of
this research are (1). Describe the planning of the imtaq program in shaping the
discipline attitude of students at SMA Negeri 1 Malang (2). Describe the
implementation of the imtaq program in shaping the discipline attitude of students
of SMA Negeri | Malang (3). Describe the evaluation of the implementation of the
imtaq program in shaping the discipline posture of SMA Negeri 1 Malang students.
The study carried out uses a qualitative approach with the type of case study
research. Meanwhile, the data collection techniques used are observation,
interviews, and documentation. Meanwhile, the data analysis technique used goes
through several stages, namely collection, reduction, presentation and drawing
conclusions.

The results of this study show that the implementation of the imtaq program
to form the disciplinary attitude of SMA Negeri 1 Malang students, namely:
determining the goal to achieve non-academic education, this is realized by the
existence of a religious extracurricular program that is carried out by several
methods, namely: the discussion method in Ramadan pondok activities, as well as
in PHBI activities using the organizing method and the last one using the
memorization method when the tausiyah takes place later, The evaluation was
carried out by the imtaq coach at SMA N 1 Malang by emphasizing the assessment
action in the form of observation of students' daily discipline through imtaq
program activities which can reveal the success of discipline in these activities. And
the evaluation of the imtaq program in shaping this disciplinary attitude so that
students are enthusiastic in participating in these activities and disciplined in
carrying out school rules is a useful thing. This research is expected that the coaches
and members of the imtaq program of SMA Negeri 1 Malang should be more
enthusiastic in implementing the agreed program so that they always prioritize
character education, especially in discipline so that it becomes an institution as a
model in implementing discipline attitudes for students.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Membentuk sikap disiplin merupakan wujud dan harapan sebagai tuntunan
kebutuhan bangsa, Dimana kedisiplinan termasuk landasan yang kuat untuk
meningkatkan sikap peserta didik disekolah. Maskuri (2018:345) pembentukan
sikap disiplin di sekolah dalam memberikan dukungan dan bantuan pada peserta
didik sehingga menunjukan perilaku yang baik, dan mematuhi semua persyaratan
dan aturan lingkungan sekolah yang di tetapkan, sehingga melatih siswa untuk
mampu mengendalikan segala aktivitas.

Membentuk sikap disiplin merupakan kepatuhan yang bisa mencul sebab ada
keinginan dan kesadaran dari diri sendiri. Sikap disiplin tersebut termasuk bagian
atas ajaran syariat islam, salah satunya contoh melakukan shalat 5 waktu dimana
umat muslim wajib shalat dengan tepat waktu.

Sikap disiplin siswa harus bertanggung jawab terhadap belajar selalu
menjalankan tugas yang dibebankan oleh gurunya, siswa harus benar-benar
memiliki tanggung jawab yang sangat besar, senantiasa mempunyai pemikiran
positif di semua situasi dan kesempatan, senantiasa berupaya memunculkan sesuatu
tanpa putus asa dan rasa lelah, tidak pernah menjadikan orang lain sebagai kambing
hitam saat melakukan kesalahan

Sikap disiplin sangatlah dibutuhkan ketika proses pendidikan sebab tidak
sekadar memelihara suasana belajar dan mengajar berjalan secara kondusif, namun
pula agar bisa diciptakan keperibadian yang kuat, menciptakan jiwa-jiwa dengan

kebaikan dalam berbuat lebih baik, untuk itu sikap disiplin yang ada sebagai
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kebudayaan bangsa yang dijadikan acuan untuk pengukuran keberhasikan demi
membangun pendidikan dan kemajuan bangsa.

Sikap disiplin menurut Thomas Lickona sebagai modal utama dalam
mencapai keberhasilan dengan disiplin individu cenderung terbiasa dengan sesuatu
yang bisa mempengaruhinya agar terus berkembang.

Pentingnya sikap disiplin bagi siswa agar bisa dicapai hasil belajar secara
optimal, seorang siswa semestinya memiliki kebiasaan dan sikap yang baik salah
satunya yaitu disiplin. Sikap disiplin yang tinggi dapat membantu siswa dalam
meraih prestasi dan pembentukan karakter yang baik. Disiplin sendiri memiliki arti
sebagai sebuah kondisi yang dibentuk dari serangkaian proses dan perilaku yang
memperlihatkan nilai ketertiban, ketaatan, dan kepatuhan.

Dalam konsep Pendidikan Islam sikap disiplin merupakan sikap patuh, taat,
dan tunduk terhadap perintah dan suatu upaya untuk menggerakan jiwa, sifat dan
kepribadian seseorang sekaligus mengarahkan dan memelihara dirinya terhadap
peraturan-peraturan karena disiplin - merupakan salah satu faktor yang
mendukungproses belajar peserta didik di sekolah. Di dalam Al-Quran Surat An-
Nisa ayat 59 Allah SWT berfirman:

A N 8508 ¢ o e 5 8 e a1 4l ka3l 1Al i | sailel 15l il L
09 [ 355 (RT3 i s 5301 o5l 5 iy (o3’ K G I35l

“Hai orang-orang yang beriman taatilah Allah dan Rasul (Nya) dan ulil

amri diantara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu
maka kembalikanlah ia kepada Allah dan Rasul jika kamu benarbenar beriman
kepada Allah kemudian yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik

akibatnya”(QS. An-Nisa : 59)
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Pendidikan agama berkaitan erat dengan perilaku yang baik dalam kehidupan
manusia terutama bisa membuahkan hasil dari Pendidikan yang telah dipahaminya
yaitu sebuah bentuk kedisiplinan. Dapat dipahami bahwa Pendidikan mempunyai
tanggung jawab yang cukup besar dalam Pendidikan karakter khususnya disiplin
dan tanggung jawab suatu bangsa.

Sikap sendiri memiliki Pendidikan karakter masih menjadi suatu kebutuhan
dalam mengatasi krisis moral yang terjadi, akhir-akhir ini banyak orang yang
meyadari betapa pentingnya Pendidikan karakter Di samping siswa berkarakter
juga harus disiplin. Karena kedisiplinan yang harus diterapkan pada setiap institusi
Pendidikan dan individu agar nantinya setiap pelajar memiliki rasa tanggungjawab
yang besar sebagai pelajar. Namun semua itu tidak bisa diterapkan pada semua
institusi dan individu dalam hal ini pelajar, tergantung pada ketaatan dan kerajinan
para pelajar, karena dengan kedisiplinan mereka akan terbiasa dengan beban yang
diemban sebagai pelajar yaitu menjadi pelajar yang cerdas, berakhlag dan bersaing
dengan bangsa-bangsa lain serta memberikan kebahagiaan bagi kedua orang tuanya

Kedisiplinan merupakan modal utama untuk meraih keberhasilan, dengan
disiplin seseorang akan terbiasa dengan hal-hal yang membuat dirinya bisa
berkembang. Mengerjakan sesuatu tepat pada waktunya dan mengembangkan
potensi yang ada pada dirinya. Anak yang berdisiplin diri memiliki keteraturan diri
berdasarkan nilai agama, nilai budaya, aturan-aturan pergaulan, pandangan hidup,
dan sikap hidup yang bermakna bagi dirinya sendiri, masyarakat, bangsa, dan
negara. Bernhard, menyatakan bahwa tujuan disiplin diri adalah mengupayakan

pengembangan minat anak dan mengembangkan anak menjadi
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manusia yang baik, yang akan menjadi sahabat, tetangga, dan warga negara
yang baik. Disiplin menjadi salah satu hal yang sangat penting dalampembentukan
karakter. Pendidikan karakter amat penting. Karakter yang baik berguna untuk
menjalani hidup yang penuh makna, produktif, dan memuaskan. Manusia yang
berkarakter akan menciptakan keluargakeluarga yang kuat dan stabil, sekolah-
sekolah yang aman, peduli, dan efektif, serta masyarakat sipil yang sopan dan adil.
Karakter yang dimiliki oleh seseorang pada dasarnya

Dari sisi pedagogik disiplin sangat penting bahkan merupakan keharusan bagi
pertumbuhan anak. Tumbuh kembang anak tidak hanya secara fisiologis, tetapi juga
secara mental dan sosial. Bagian hakiki dari disiplin berdasarkan karakter ialah
pelaksanaan yang membuat para murid selalu bertanggung jawab kepada aturan-
aturan melalui konsekuensi-konsekuensi yang adil dan tegas. Berbekal nilai
karakter disiplin akan mendorong tumbuhnya nilai-nilai karakter baik lainnya
seperti tanggung jawab, kejujuran, Kerjasama, dan sebagainya. Dikarenakan
peserta didik menghabiskan sebagian besar waktunya di sekolah, maka apa yang
didapatkannya di sekolah akan mempengaruhi pembentukan karakternya.

SMA Negeri 1 malang berdiri pada 17 april 1950 yang memiliki sejarah
panjang sejak zaman pemerintah Belanda dan berkembang dengan cepat menjadi
institusi pendidikan terbaik di malang yang terakreditasi A, sekolah ini terletak di
JI. Tugu Utara No.1 Kec. Klojen, Kab. Malang didepan balai kota posisi ini sangat
strategis untuk diakses dari berbagai wilayah di kota malang.

Peserta didik bisa terbantu untuk melaksanakan pemahaman pendidikan

agama islam dengan lebih mendalam diantaranya dengan menumbuhkan rasa
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tanggung jawab, sikap yang baik, disiplin dan jujur, pihak sekolah menerapkan
kegiatan program imtag.

Kegiatan program imtag merupakan kegiatan ekstrakulikuler keagamaan,
pendidikan yang dijalankan bukan pada jam mata pelajaran yang mempunyai tujuan
agar semua potensi yang dimiliki peserta didik bisa terus berkembang. Disamping
itu kegiatan ini bisa dijadikan wadah untuk menyalurkan minat, hobi yang
harapannya bisa menambah kepercayaan diri dan mengasah daya krativitas yang
dimiliki.

Kegiatan program imtaq yang diadakan setiap hari Jumat pagi yang di
selenggarakan pada pukul 06.30 wib tujuan nya untuk membangun karakter dan hal
ini selaras dengan misi sekolah “menumbuhkan pengamalan dan penghayatan
agama dengan demikian peserta didik semakin percaya diri, jujur, tekun beribadah,
suporif, disiplin, tanggung jawab, berkarakter, hormat kepada orang tua, dan guru
serta sayang dengan sesama.”

Salah satu kegiatan yang sudah dijalankan di SMA Negeri 1 Malang, siswa
bukan sekadar memperoleh ceramah atau materi dari para guru namun ada
partisipasi yang perlu dijalankan oleh siswa. Akan dimunculkan kesempatan bagi
siswa agar bisa mengembangkan minat dan mengasah bakatnya menjadi seseorang
yang percaya diri dan religius sebab semua perwakilan siswa diharuskan agar
menampilkan misalnya membaca sholawat, membaca Al-Qur’an, bahkan
diharuskan agar memberikan ceramah agama. Program Imtaq tersebut dijalankan
di hari Jum’at pagi sebelum pembelajaran dimulai dan diikuti oleh semua guru dan

siswa termasuk staf didalamnya.
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Yuniyanti, (2023) dalam penelitiannya mendapatkan bahwa program imtag
dapat dikembangkan dengan beragam cara, dalam program keagamaan ini sangat
bermanfaat agar dapat mencerminkan perilaku yang bermoral bagi peserta didik.
Sedangkam penelitian dari Prasetyani, (2023) dalam penelitiannya juga
mendapatkan bahwa penanaman program imtaq perlu diberikan untuk anak usia
dini, sebab nilai agama ini bisa menjadi bekal bagi anak untuk kehidupannya yang
mendatang.

berlandaskan dengan hal tersebut peneliti merasa penting untuk
melaksanakan penelitian. Mengetahui adanya ketidakseimbangan dalam
kedisiplinan. Oleh karena itu perlu adanya pelengkap dalam dunia non akademik.
Maka peneliti mengambil judul ini dengan judul “IMPLEMENTASI PROGRAM
IMTAQ DALAM MEMBENTUK SIKAP DISIPLIN SISWA SMA NEGERI 1
MALANG”

B. Fokus Penelitian

Fokus penelitian merujuk konteks yang sudah dipaparkan yakni:

1. Bagaimana perencanaan program imtaq dalam membentuk sikap disiplin siswa
di SMA Negeri 1 Malang?

2. Bagaimana pelaksanaan program imtaq dalam membentuk sikap disiplin siswa
SMA Negeri 1 Malang?

3. Bagaimana evaluasi penerapan program imtag dalam membentuk sikap disiplin
siswa SMA Negeri 1 Malang?

C. Tujuan Penelitian
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Tujuan studi yang dilaksanakan ini sebagai gambaran yang hendak dituju
dalam menjalankan penelitian. tujuan penelitian perlu mengarah pada permasalahan
yang sebelumnya diusulkan.

Merujuk fokus dan konteks penelitian yang hendak disampaikan, peneliti
serta pembaca mampu:

1. Mendeskripsikan perencanaan program imtaq dalam membentuk sikap disiplin
siswa di SMA Negeri 1 Malang
2. Mendeskripsikan pelaksanaan program imtaq dalam membentuk sikap disiplin
siswa SMA Negeri 1 Malang
3. Mendeskripsikan evaluasi penerapan program imtag dalam membentuk siskap
disiplin siswa SMA Negeri 1 Malang
D. Kegunaan Penelitian
Studi yang dilaksanakan ini mampu memberikan kegunaan termasuk
secara teoritas maupun secara praktis, antara lain:
1. Secara Teoritas
Studi ini harapannya mampu menambah pengetahuan implementasi
program imtaq dalam membentuk sikap disiplin siswa
2. Secara Praktis
a) Bagi Siswa
Mampu menjadikan siswa lebih disiplin terhadap peraturan yang
diterapkan oleh guru
b) Bagi Guru
Dengan memberi kontribusi dalam mendidik siswa bahwa pentingnya

pembentukan sikap disiplin melalui program imtagq di SMA Negeri 1 Malang.
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c) Bagi Sekolah

Mampu mendatangkan hal positif terhadap kemajuan sekolah, dalam
pemahaman tentang sikap disiplin yang baik terutama kepada orang tua, guru,
teman dan lingkungan.
d) Bagi Peneliti

Peneliti mampu memunculkan pengetahuan sehingga bisa dikembangkan

ranah melalui program imtaq (doa jum’at pagi) yang diterapkan dalam membentuk
sikap displin siswa.
E. Definisi Oprasional
1. Program Imtaq

Program imtagq merupakan program keagamaan di sekolah dan juga sarana
minat dan keterampilann peserta didik. diadakanya kegiatan ini guna mendorong
atau menumbuh kembangkan keimanan dan ketagwaan serta mengamalkan dan
menerapkan ajaran agama islam pada kehidupan sehari-hari sebagai pembentuk
mental spiritual peserta didik yang tangguh, mempunyai keperibadian muslim yang
kokoh supaya bisa mencapai tujuan pendidikan agama islam.
2. Sikap disiplin siswa

Secara terminologi, disiplin merupakan sebuah tindakan yang menunjukan
sebuah keadaan yang dibentuk dari proses dan perilaku yang memperlihatkan nilai-
nilai kejujuran, tanggung jawab, ketertiban, kepatuhan, dan ketaatan seperti
ketertiban dalam aspek belajar, menaati peraturan, disiplin dalam aspek berpakaian

dan disiplin dalam aspek waktu.
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BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Merujuk pembahasan sekaligus kajian yang dihasilkan sehubungan dengan

REPOSITORY

implementasi program imtaq untuk pembentukan sikap disiplin siswa di sekolah

University of Islam Malang

SMA Negeri 1 Malang diusulkan sejumlah kesimpulan yakni :

1. Perencanaan program imtaq dalam membentuk sikap disiplin siswa SMA
Negeri 1 Malang, diantaranya: .menentukan tujuan, menentukan waktu
pelaksanaan, sarana prasarana dan personal yang terlibat

2. Pelaksanaan program imtag melalui pembelajaran di luar kelas seperti pondok
ramadhan, tausiyah, memperingati hari besar islam, istighosah. Semua prpram-
program tersebut masing-masing memiliki langkah yang di lakukan oleh guru

3. Evaluasi program imtag dalam membentuk sikap disiplin siswa SMA Negeri 1
Malang terdapat kendala yang dialami oleh siswa SMA Negeri 1 Malang saat
mengikuti kegiatan ada siswa yang masih kurang bertanggung jawab dalam
melaksanakan tugasnya, kurangnya kedisiplinan dalam mengikuti seluruh
kegiatan

B. Saran
Merujuk kesimpulan dan studi yang dihasilkan, peneliti bisa menerangakan

saran yakni:

1. Kepada SMA Negeri 1 Malang supaya senantiasa mengutamakan pendidikan
karakter terutama dalam kedisiplinan agar dapat menjadikan sekolah sebagai
salah satu model dalam mengimplementasikan sikap kesisiplinan bagi peserta

didik
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2. Kepada pembina dan anggota program imtag SMA Negeri 1 Malang hendaknya
lebih semangat dalam melaksanakan program yang sudah di sepakati.

3. Kepada peserta didik harusnya lebih disiplin ketika menjalankan kegiatan-

REPOSITORY

kegiatan yang ada di sekolah SMA Negeri 1 Malang

University of Islam Malang
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